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LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Perbankan

Bank merupakan sebuah lembaga intermediasi keuangan yang umumnya
didirikan dengan kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan
uang, dan menerbitkan promes yaitu banknote. Sedangkan pengertian bank
menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998
Tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Dari pengertian bank menurut UU Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
1998 dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu
menghimpun._ dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya.
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana yaitu kegiatan pokok bank,
sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya Kkegiatan pendukung. Kegiatan
menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan giro, tabungan, dan deposito. Biasanya sambil diberikan balas jasa yang
menarik seperti, bunga dan hadiah kepada masyarakat agar lebih senang
menabung di bank. Kegiatan menyalurkan dana, berupa pemberian pinjaman
kepada masyarakat. Sedangkan jasa-jasa perbankan lainnya diberikan untuk

mendukung kelancaran kegiatan utama tersebut.



Menurut Kasmir (2012 : 26) menjelaskan bahwa bank diartikan
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan artinya, aktivitas perbankan
selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Sehingga berbicara mengenai bank tidak

terlepas dari masalah keuangan.

2.2  Fungsi, tujuan, dan usaha bank
Adapun fungsi, tujuan, danusaha perbankan sebagai berikut:
2.2.1 Fungsi Bank

1. Penghimpun dana untuk menjalankan fungsinya sebagai penghimpun dana

maka bank memiliki beberapa sumber yang secara garis besar ada tiga sumber,

yaitu:

a. Dana yang bersumber dari bank sendiri yang berupa setoran modal waktu
pendirian.

b. Dana yang berasal dari masyarakat luas yang dikumpulkan melalui usaha
perbankan seperti.usaha simpanan giro, deposito dan tabanas.

c. Dana yang bersumber dari Lembaga Keuangan yang diperoleh dari pinjaman
dana yang berupa Kredit Likuiditas dan Call Money (dana yang sewaktu-waktu
dapat ditarik oleh bank yang meminjam) dan memenuhi persyaratan. Mungkin
Anda pernah mendengar beberapa bank dilikuidasi atau dibekukan usahanya,
salah satu penyebabnya yaitu karena banyak kredit yang bermasalah atau
macet.

2. Penyalur dana-dana yang terkumpul oleh bank disalurkan kepada masyarakat
dalam bentuk pemberian kredit, pembelian surat-surat berharga, penyertaan,

dan pemilikan harta tetap.



3. Pelayan Jasa Bank dalam mengemban tugas sebagai “pelayan lalu-lintas
pembayaran uang” melakukan berbagai aktivitas kegiatan antara lain
pengiriman uang, inkaso, cek wisata, kartu kredit dan pelayanan lainnya.
Adapun secara spesifik bank dapat berfungsi sebagai agent of trust, agent of
develovment dan agent of services.

Penyalur atau pemberi Kredit Bank dalam kegiatannya tidak hanya menyimpan
dana yang diperoleh, akan tetapi untuk pemanfaatannya bank menyalurkan
kembali dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang memerlukan dana segar
untuk usaha. Tentunya dalam pelaksanaan fungsi ini diharapkan bank akan
mendapatkan sumber pendapatan berupa bagi hasil atau dalam.  bentuk
pengenaan bunga kredit. Pemberian kredit akan menimbulkan resiko, oleh
sebab itu pemberiannya harus benar-benar teliti.
1. Agent Of Trust
Yaitu lembaga yang landasannya kepercayaan. Dasar utama kegiatan
perbankkan adalah kepercayaan ( trust ), baik dalam penghimpun dana
maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau menyimpan dana dananya
di bank apabila dilandasi kepercayaan. Dalam fungsi ini akan di bangun
kepercayaan baik dari pihak penyimpan dana maupun dari pihak bank dan
kepercayaan ini akan terus berlanjut kepada pihak debitor. Kepercayaan ini
penting dibangun karena dalam keadaan ini semua pihak ingin merasa
diuntungkan untuk baik dari segi penyimpangan dana, penampung dana

maupun penerima penyaluran dana tersebut.



2. Agent Of Development
Yaitu lembaga yang memobilisasi dana untuk pembangunan ekonomi.
Kegiatan bank berupa penghimpun dan penyalur dana sangat diperlukan
bagi lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank
tersebut memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi,
kegiatan distribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan jasa, mengingat
bahwa kegiatan investasi , distribusi dan konsumsi.tidak dapat dilepaskan
dari adanya penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi, distribusi,
dan _konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian
suatu masyarakat.
3. “Agent Of Services
Yaitu lembaga yang memobilisasi dana untuk pembangunan ekonomi.
Disamping melakukan kegiatan penghimpun dan penyalur dana, bank juga
memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa
yang ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian
masyarakat secara umum:
2.2.2 Tujuan Bank

Berdasarkan dari UU Nomor 10 Tahun 1998, secara garis besar tujuan

perbankan Indonesia adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional

dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas

nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat. Dari tujuan tersebut maka

perbankan (bank) di Indonesia harus menjalankan tugas dan fungsinya dengan

baik dan didasarkan atas asas demokrasi ekonomi. Jadi jika Anda berpikir bahwa
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bank memiliki  tujuan untuk mencari keuntungan setinggi-tingginya
berupa profit semata maka Anda sangat salah besar.
2.3 Pengertian Kedit

Kredit adalah pemberian penggunaan suatu uang atau barang kepada orang
lain di waktu tertentu dengan jaminan atau tanpa jaminan, dengan pemberian jasa,
bunga atau tanpa bunga.
Menurut (Taswan, 2012), Kredit yang di berikan oleh bank dapat di definisikan
sebagai penyediaan uang atau tagihan yang dapat di persamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjaman untuk melunasi hutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pemberian hasil
keuntungan.
Menurut (Hasibuan, 2011), dasar kredit adalah kepercayaan. Seseorang atau suatu
badan memberikan kredit (kreditur) percaya bahwa penerima kredit (debitur)
dapat memenuhi kewajiban yang telah dijanjikan yang dapat berupa barang, uang
ataupun jasa.
Menurut Peraturan  Bank Indonesia No. 14/15/PBI/2012 tentang Penilaian
Kualitas Aset Bank Umum menyatakan bahwa kredit adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam-meminjakm antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan

pemberian bunga.
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2.4 Tujuan, unsur, dan prinsip Kredit
2.4.1 Tujuan Kredit
Adapun tujuan kredit menurut (Kasmir, 2010) antara lain sebagai berikut:
1. Mencari Keuntungan.
Tujuan utama pemberian kredit adaah untuk mempereh keuntungan. Hasil
keuntungan iperleh ini iperoleh daam bentuk bunga yang diterima oleh bank
sebagai baas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada
nasabah. Keuntungan ini penting untuk kelangsungan hiup bank serta
membesarkan usaha bank.
2. Membantu Usaha Nasabah
Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan
modal dana sebagai Modal kerja. Dengan dana tersebut, maka debitur akan
dapat pengembangkan dan memperluas usahanya.
3. Membantu Pemerintah
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan,
maka semakin baik, karena semakin banyak kredit berarti peningkatan
pembangunan diberbagai sektor.
2.4.2 Unsur Kredit
Ada beberapa unsur-unsur kredit menurut (Kasmir, 2010), adalah sebagai
berikut:
1. Kepercayaan
Suatu keyakinan dari pemberi kredit bahwa kredit yang akan diberikan

tersebut benar-benar akan diterima kembali dimasa yang akan datang.



2.4.3
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Kepercayaan ini diberikan oleh perusahaan, dimana sebelumnya telah
dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah baik secara intern
maupun ekstern. Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan
sekarang terhadap nasabah pemohon kredit.

Kesepakatan

Unsur kesepakatan antara pemberi kredit dengan penerima kredit.
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing
pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.

Jangka waktu

Jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah
disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka
waktu menengah atau jangka panjang.

Risiko

Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja oleh
nasabah yang lalai, maupun oleh resiko yang tidak disengaja misalnya
terjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur
kesengajaan lainnya.

Balas Jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian kredit atau jasa tersebut yang
dikenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya
administrasi kredit ini merupakan keuntungan suatu perusahaan.

Prinsip Kredit
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Menurut (Kasmir, 2010), Dalam pemberian kredit terdapat prinsip dalam

pemberian kredit untuk melakukan penilaian atas permohonan kredit oleh debitur

yaitu:

1.

Character (watak/kepribadian)

Character atau watak daripada calon peminjam merupakan salah satu
pertimbangan yang terpenting dalam memutuskan pemberian kredit. Bank
sebagai pemberi kredit harus yakin bahwa calon peminjam termasuk orang
yang bertingkah laku baik, yaitu selalu memegang teguh janjinya, selalu
berusaha dan bersedia melunasi utang-utangnya pada waktu yang telah
ditetapkan. Peminjam harus mempunyai reputasi yang baik.

Capacity (kemampuan)

Kemampuan ini sangatlah penting artinya mengingat bahwa kemampuan
inilah yang menentukan besar kecilnya pendapatan atau penghasilan suatu
perusahaan dimasa yang akan datang.

Capital (modal)

Asaz capital atau modal ini menyangkut berapa banyak dan bagaimana
struktur modal yang dimiliki oleh calon peminjam. Yang dimaksud dengan
struktur permodalan di sini ialah ke likuiditan daripada modal yang telah
ada, misalnya apakah seluruhnya dalam bentuk uang tunai dan harta lain
yang mudah diuangkan (dicairkan) atau sebagian dalam bentuk benda-
benda yang sukar diuangkan, misalnya bangunan pabrik dan sebagainya.

Biasanya jika jumlah modal sendiri (modal netto) cukup besar, perusahaan
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tersebut akan kuat dalam menghadapi persaingan dari perusahaan-
perusahaan sejenis.

4. Condition Of economy (kondisi perekonomian)
Asaz kondisi dan situasi ekonomi perlu juga diperhatikan dalam
pertimbangan pemberian kredit, terutama dalam hubungannya dengan
keadaan usaha calon peminjam. Bank harus mengetahui ekonomi pada saat
tersebut yang berpengaruh dan berkaitan langsung dengan usaha calon
peminjam dan bagimana prospeknya dimasa yang akan datang.

5. Collateral (Jaminan atau agunan)
yaitu jaminan atau agunan harta benda milik calon peminjam atau pihak
ketiga yang diikat sebagai tanggungan andai kata terjadi ketidakmampuan
calon peminjam tersebut untuk menyelesaikan utangnya sesuai dengan
perjanjian kredit.

6. Constraits
Constraints merupakan faktor hambatan berupa faktor-faktor sosial
psikologis yang ada pada suatu daerah tertentu yang menyebabkan suatu
proyek tidak dapat dilaksanakan.

1. Jenis kredit dilihat dari segi tujuan:

1. Kredit Konsumtif

Kredit konsumtif bertujuan untuk memperoleh barang-barang atau

kebutuhan lainnya guna memenuhi kebutuhan dalam konsumsi.
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Kredit Produktif

Kredit produktif bertujuan untuk memungkinkan penerima kredit dapat
mencapai tujuan yang apabila tanpa kredit tersebut tidak mungkin dapat
diwujudkan.

Kredit Perdagangan

Kredit perdagangan vyaitu kredit yang digunakan untuk kegiatan
perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang

pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.

2. Jenis kredit dilihat dari segi jangka waktu:

1.

Kredit jangka waktu pendek

Kredit ini merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1
tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan
modal kerja.

Kredit jangka menengah

Jangka waktu kredit berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, kredit
jenis ini dapat diberikan untuk modal kerja.

Kredit jangka panjang

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang yaitu diatas
3 tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit ini digunakan untuk investasi jangka
panjang seperti perkebunan karet, kelapa sawit atau manufaktur dan juga

kredit konsumtif seperti kredit perumahan.
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3. Jenis Kredit dilihat dari segi jaminan:

1.

Kredit dengan jaminan yaitu jaminan yang dapat berbentuk barang
berwujud atau tidak berwujud. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan
dilindungi sesuai jaminan yang diberikan si calon debitur.

Kredit tanpa jaminan merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan
barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat
prospek usaha, karakter serta loyalitas si calon debitur selama

berhubungan dengan bank yang bersangkutan.

4. Jenis Kredit dilihat dari segi kualitasnya:

Kredit bank menurut kualitasnya didasarkan atas resiko kemungkinan menurut

bank terhadap kondisi dan kepatuhan debitur dalam mematuhi kewajiban untuk

membayar bunga, mengangsur, serta melunasi pinjaman kepada bank. Jadi,

unsur utama dalam menentukan kualitas tersebut adalah waktu pembayaran

bunga, pembayaran angsuran, maupun pelunasan pokok pinjaman. Dengan

ketentuan sebagai berikut:

a.

Kredit Lancar (Pass)

Kredit digolongkan lancar apabila memenuhi kriteria seperti dibawah ini:
Pembayaran angsuran pokok dan bunga tepat waktu

1. Memiliki mutasi rekening yang aktif

2. Bagian kredit yang dijamin dengan agunan tunai (cash collateral).
Kredit dalam Perhatian Khusus (Special Mention)

Kredit digolongkan ke dalam kredit dalam perhatian khusus apabila:
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Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang belum
melampaui 90 hari

Kadang-kadang terjadi cerukan

Mutasi rekening relatif aktif

Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan

Didukung oleh pinjaman baru.

Kredit Kurang Lancar(Substandard)

Kredit yang digolongkan kedalam kredit kurang lancar apabila memenuhi

kriteria:

1.

5.

6.

Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah melampaui
90 hari

Sering terjadi cerukan

Frekuensi mutasi rekening relatif rendah

Terjadi pelangggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari
90 hari

Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur

Dokumentasi pinjaman yang lemah.

Kredit Diragukan (Doubtful)

Kredit yang digolongkan kedalam kredit diragukan apabila memenuhi

kriteria:

1.

2.

Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah melampaui
180 hari

Terjadi cerukan yang bersifat permanen
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3. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari
4. Terjadi kapitalisasi bunga atau dokumentasi hukum yang lemah baik
untuk perjanjian kredit maupun pengikatan jaminan.
e. Kredit Macet (loss)
Kredit digolongkan kedalam kredit macet apabila memenuhi kriteria:
1. Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah melampaui
270 hari
2. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru
3. Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan
pada nilai wajar.
2.4.4 " Prosedur Kredit
Adapun prsedur kredit menurut (Suyatno, 2003) adalah sebagai berikut:
1 Permohonan Kredit Permohonan fasilitas kredit mencakup:
a. Permohonan baru untuk mendapat suatu jenis fasilitas kredit.
b. Permohonan tambahan suatu kredit yang sedang berjalan.
c. Permohonan perpanjangan/pembaruan. masa laku kredit yang telah
berakhir jangka waktunya.
Berkas-berkas kredit permohonan kredit dari nasabah terdiri dari:
a. Surat-surat permohonan nasabah yang ditandatangani secara lengkap
dan sah.
b. Daftar isian yang disediakan oleh bank yang secara sebenarnya dan
lengkap diisi oleh nasabah.

c. Daftar lampiran lainnya yang diperlukan menurut jenis fasilitas kredit.
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Penyidikan dan Analisis Kredit

Penyidikan kredit adalah pekerjaan yang meliputi:

a. Wawancara dengan pemohon kredit atau debitur.

b. Pengumpulan data yang berhubungan dengan permohonan kredit yang
diajukan nasabah.

c. Pemeriksaan-atau penyidikan atas kebenaran dan kewajiban mengenai
hal-hal yang dikemukakan nasabah dan .informasi lainnya yang
diperoleh.

d. Penyusunan laporan seperlunya mengenai hasil penyidikan yang telah
di laksanakan. 25 Analisis kredit adalah pekerjaan yang meliputi:

a) Mempersiapkan pekerjaan-pekerjaan penguraian dari segala aspek,
baik  keuangan. maupun non Kkeuangan untuk mengetahui
kemungkinan  dapat/tidak ~ dapat dipertimbangkan  suatu
permohonan kredit.

b) - Menyusun laporan analisis yang diperlukan, yang berisi penguraian
dan kesimpulan serta penyajian alternatif-alternatif sebagai bahan
pertimbangan untuk = pengambilan keputusan pimpinan dari
permohonan kredit nasabah.

Keputusan Atas Permohonan Kredit

Keputusan adalah setiap tindakan pejabat yang berdasarkan wewenangnya

berhak mengambil keputusan berupa menolak, menyetujui dan atau

mengusulkan permohonan fasilitas kredit kepada pejabat yang lebih tinggi.

Setiap keputusan kredit, harus memperhatikan penilaian syarat - syarat
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umum yang pada dasarnya tercantum dalam laporan pemeriksaan kredit

dan analisa kredit.

Penolakan Permohonan Kredit Dapat terjadi untuk permohonan kredit

yang dianggap oleh bank secara teknis tidak memenuhi persyaratan.

Langkah-langkah yang harus diperhatikan adalah:

a. Semua keputusan penolakan harus disampaikan secara tertulis kepada
nasabah dengan disertai alasan penolakannya.

b. Surat penolakan permohonan minimal dibuat dalam rangkap tiga, asli
dikirimkan kepada pemohon, lembar kedua bersama copy surat 26
permohonan nasabah dikirim kepada direksi, lembar ketiga untuk
arsip bagian kredit atau kantor cabang.

Persetujuan Permohonan Kredit

Persetujuan permohonan kredit adalah keputusan bank untuk mengabulkan

sebagian atau seluruh-permohonan kredit dari-calon debitur. Langkah-

langkah yang harus diambil antara lain seperti dibawah ini:

a. Surat penegasan permohonan kredit kepada pemohon

b." Pengikatan jaminan

c. Penandatanganan perjanjian kredit

d. Penandatanganan surat askeb

e. Informasi untuk bagian lain

f. Pembayaran bea materai kredit

g. Pembayaran provisi kredit

h.  Asuransi barang jaminan
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I.  Asuransi kredit

Pencairan Fasilitas Kredit

Pencairan fasilitas kredit adalah setiap transaksi yang menggunakan kredit
yang telah disetujui oleh bank. Dalam prakteknya, pencairan kredit ini
berupa pembayaran dan atau pemindahbukuan atas beban rekening
pinjaman atau fasilitas lainnya. Bank hanya menyetujui pencairan kredit
oleh nasabah, -bila syarat -syarat yang harus. dipenuhi nasabah telah
dilaksanakan. Pengikatan jaminan secara sempurna -dan penandatanganan
warkat-warkat kredit mutlak harus mendahului pencairan kredit.

Pelunasan Fasilitas Kredit

Pelunasan kredit adalah. dipenuhinya semua kewajiban utang nasabah
terhadap bank yang berakibat hapusnya ikatan perjanjian kredit. Untuk
mencegah timbulnya claim dari nasabah karena' tidak lengkap
pengembalian - dokumen-dokumen jaminan, bank harus mengadakan
investigasi atas dokumen yang tersimpan pada berkas jaminan dan

dicocokan dengan catatan yang tersedia.



